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EDITORIAL

Keschatan Gigl (Demtal Helath
Jouwrnal) merupakan media komunikasi
informasi tentang keschatan gigi dan

mulut. Pada volume 3 nomor | inl
menyajikan enam artikel hasil penelitian
dan dua antikel non penelitian.

NI Nyoman Widiari, Desak Putu
Yuli Kurniati menyajikan hasil penelitian
tentang  efektivitas  edv-enterrainment
dalam meningkatkan pengetshuan, sikap
dan perilako menyikat gigi siswa Sckolah
Dasar  kelss VI Sang Ayu Komang
Apriyani dam Ni  Neagah Sumert
menyajikan  hasil  pemelitian  tentang
keberhasilan penyuluhan keschatan gigi
menggunakan media fostier dan media
model. Ni Pute Oki Andreanl S, NI
Wayan  Arinl,  SAP. Dwiastutl
menyajikan  hasil  penelitian  tenmtang
gambaran kebersiban gigl dan mulut serta
karies pada ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas. Eka Juliastuti, AA. Gede
Agung, | Nyoman Wirata menyajiken
kasil  penelitian  wentang  gambaran
keschatan gigi dan mulst lansia di
Posyandu. Silvia Prasetyowatl,
Supriyana, Irma H.Y. Siregar, dan Oni
Setlanl  menyajikan  hasil  penclitian
mengenal model profection motivation
terhadap kepatuhan  penggunaan  alst
pelindung  dirl. NI Ketut Nuratni
menyajikan hasil penclitian tentang fakior-
fakior penyebab terjadinya karies pada ibu-
ibu pengunjung Posyandu. Dua artikel
lainnya disajikan oleh IGA Raiyanti yang
membahas mengenal pembersihan  dan
peeawatan  instrumen  dentsl unit, dan
pembahasan mengenai fumgsi saliva dalam
pencegahan karies gigl disajikan oleh Ni
Lub Putuy Kertiasib dan | Made Budi
Artawa..



JURNAL KESEHATAN GIGI
(Dental Health Journal)

Volume 3 No | Pebruari 2015 hal 1-60

DAFTAR ISI

THE EFFECTIVENESS OF EDU-ENTERTAINMENT IN IMPROVING
THE KNOLEDGE, ATTITUDE AND BEHAVIOUR BRUSHING
TEETH IN STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL IN SUKAWATI
REGENCE

Ni Nyoman Widiari, Desak Putu Yull Kurniati

KEBERHASILAN PENYULUHAN KESEHATAN GIGI
MENGGUNAKAN MEDIA FOSTER DAN MEDIA MODEL PADA
SISWA SD NEGERI 6 KAWAN BANGLI TAHUN 2014

Sang Ayu Komang Apriyani, Ni Nengah Sumerti

GAMBARAN TINGKAT KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT SERTA
KARIES GIGI PADA IBU HAMIL YANG BERKUNJUNG KE
PUSKESMAS 11l DENPASAR SELATAN TAHUN 2014

Ni Putu Oki Andreani S., Ni Wayan Arini, 8.A_P. Dwiastut

GAMBARAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT LANSIA PADA
POSYANDU LANSIA DI WILAYAH PUSKESMAS [1l DENPASAR
SELATAN TAHUN 2013

Eka Juliassuti, Anak Agung Gede Agung, | Nyoman Wirata

PENGARUH MODEL PROTECTION MOTIVATION TERHADAP
KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA
TENAGA KESEHATAN GIGI DI RUMAH SAKIT SURABAYA

Silvia Prasetyowati, Supriyana, Irma H.Y. Siregar, Oni Sctiani

PEMBERSIHAN DAN PERAWATAN INSTRUMENT DENTAL UNIT
DALAM BIDANG KESEHATAN
1 G A Ralyanti

FAKTOR ~ FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KARIES PADA IBU
— IBU PENGUNJUNG POSYANDU MELATI | DESA SENDANG
MULYO KECAMATAN NGAWEN KABUPATEN BLORA

Ni Ketut Nuratn

THE FUNCTION OF SALIVA IN CARIES PREVENTION
Ni Luh Puty Kertiasih, | Made Budi Artawa
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GAMBARAN TINGKAT KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT
SERTA KARIES GIGI PADA IBU HAMIL YANG BERKUNJUNG
KE PUSKESMAS 11l DENPASAR SELATANTAHUN 2014
Ni Putu Ok Andreani S', Ni Wayan Arinid S.A.P. Dwiastuti’

' Mahasives Juruman Keperswatan Ggl
* Doser Jurusae Keperawatan Gigi

Abstract

Growp of pregnant women are vuinerable o oral disease. This is due to the increase in
estrogen and progesterone that cause nausea and vomiting in the morming (morning
sicknesy). Statistical test found that there was o significant correlation between the

of pregnancy, vomiting habit, dental and oral hygiene and dental plague with the severity of
dental caries This study purpose to describe the level of dental and oral hygiene and dental
caries among pregnant women who are visiting public health clinic three, south Denpasar in
June 20]4. Thix research is a descriptive study conducted at the health clinic three, South
Derpasar in June 2014 with using the total population The ressdis of the study of 29
pregnant women have the highest percemtage of OHI-S with fair criteria 67,0%. Percentage
OHI-S based on the thirds of the month of pregmancy in the trimexter | iy 66,7%, the second
trimester is 75% and the trimexter three (s 70%. Averoge OHI-S pregnant womes is 2,05 The
percentage of pregnant women affected by caries s as much ar 75,8% with average caries a
much ay 1,96, The percentage of dental caries based on the level of dental and oral kygiene
have average carfes 2 2 @ mony ay 16 people with falr criteria. Conclusion Is that majority
of pregnant women have criteria of medium OHI-S and has average caries of low category

Keyword: Oval Hygiene Caries.

Pendahuluan

Menurut Linds Warmni dalam  Survei
Keschatan Masyarakat Badan Pencliti dan
Pengembangan  Keschatan  (Surkesmas
Balitbangkes) Depkes RL" kesehatan gigi
dan mulut merupakan bagian integral dari
keschatan secars  Keselurvhan.  Hasil
jsporan  Studi  Morbiditas  2001",
menunjukkan bahwa keschatan gigi dan
mulut di Indonesia merupakan hal yang
petlu diperhatikan, karena penyakit gigi
dan mulut merupakan penyakit tertinggi
yang dikeluhkan masyarakat yaitu schesar
60%. Penyakit gigi dan mulut yang
banyak  diderita  masysrakat  adalah
penyakit karies pgigl dan  penyakit
periodontal diurutan kedua.

jurnal Kesehatan Gigl Vol. 3 No. 1 (Pebruar: 2015)

Pentingnya menjaga kebersihan gigi dan
mmmmmm
pintu masuk makanan dan minuman,
tetapi fungsi mulut lebih dari itu dan tidak
banyak crang mengetahui bahwa, mulut
merupakan baglan penting dari tubuh dan
dapat dikstakan bahwa, mulut asdalsh
cernmin dan keschatan gigi. Kerusakan
pada gigi dapat mempengaruhi keschatan
anggota tubuh lainmya, schingga dapat

mempengaruhi aktivitas schani-hari. Salah
satu faktor yang dapat merusak gigl adalah
makanan dan minuman terten

Survey Nasionmal Riset Keschatan Dasar
(Riskesdas) 2007 melaporkan sebesar 75%
penduduk Indonesia mengalami riwayat
karies gigl dengan rata-rata  jumlah



gigi pada ibu hamil scbesar 81,25% dan
75% dani tersebut  mempunyai

Simplified (OHI-S) menurut Green dan
Vermillion (Putri dik )*

Kelompok ibu hamil, ibu menyusui, balita
dan anak prasckolah merupakan kelompok
vang reatan techadap penvakit gigi dan
mulut, karena umumnys  masih
mempunyni perilaku stay kebiassan din
yang kurang menunjang  terhadap
keschatan gigi. Khususnya ibu hamil dan

jurmal Kesehatan Gigi Vol 3 No. 1 (Pebruari 2015)

janinnya”
Machfoedz dan Zein", menyatakan dari
hasil penelitian diperoich bahwa sebagian
besar  Ibu-ibu  hamil yang belum
memahami tentang keschatan gigi dan
mulut, temyata malas menjags kebersiban
piginys selama mass kehamilan, &
malas dinvatakan juga bahwa
ibu-ibu pada masa kehamilan memiliki
kebiasaan menyikat gigi yang tidak

17



Wupnmgmm
mulut merupekan saloh satu kegiatan
pokok  puskesmas  yang bersifat
menyeluruh, terpadu dan meliputi upaya
peningkatan, pencegahan, penyembuhan
dan pemuliban, kegiatan terscbut dapat
aummmmmw
dan diluar gedung Puskesmas '
Berdasarkan laporan kunjungan ibu hamil
ke Puskesmas 11 Denpasar Selatan, bahwa
jbu hamil sangat jsrang memeriksakan
giginys, karena ibu  hamil yang
ke bagian Keschatan Ibu Anak
(KIA) / Keluarga Berencana (KB) tidak
dirujuk ke poli gigl Data di bagian
Kesehatan Ibu Anak (KIA) / Keluarga
Berencana (KB) whun 2014 Puskesmas 111
Selatan menunjukkan bahwa
muwmplumnmm
Januari adalah 28 orang, Februari 32 orang
dan Maret 30 orang. Sedangkan, data ibu
hamil vang berkunjung ke poli gigi di
Puskesmss 1ll  Denpasar  Selatan
menunjukkan bshwa jumlsh Kkunjungan
jbu hamil pada whun 2013 adalash 12
omng. disamping ltu di  puskesmas
tersebut  belum dilakukan
penelitian kebersihan gigi dan mubut ibu
hamil serta karies gigh terhadap ibu hamil
vang  berkunjung ke puskeumas.
Berdssarkan informasi tersebut penelit
ingin mengetahul gambaran kebersihan
gi;ldmmu)mmkuiawpdﬂbu
hamilymgbatmﬂmh?mkmlll
Selatan pada bulan Juni 2014.
Tujuan umum penelitian ini sdalah untuk
mengetshui gambaran tingkat kebersihan
;igidnnmnhnmhlicsgidwhihu
hamil yang berkunjung ke Puskesmas 111
Denpasar Selstan bulan Junl tahun 2014.

Metode

Penelitinn ini dilaksanakan di Puskesmas
1l Denpasar Selatan pada bulan Juni
ahun 2014, dimulai darl pengumpulan
data,  data dan penyajian. Jenls
penclitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan desain survey .

Populasi penclitian adalah semua ibu
hamil yang berkunjung ke Puskesmas 1l
Denpasar Selatan bulan Juni tahun 2014

Jmuhpmtymmmw
akhir tshun 2013 di satu desa dan sty

kelurahan wilayah ketja Puskesmas (1l
Denpasar Selatan adalsh scbanysk 30250

Jiwa.
Hasil

Hasil penelitian terhadap 20 orang
responden  yang dilukukan  dengan
pemeriksaan

f
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Denpasar Selatanpada bufan Juni tahun
2014menunjukkan bahwa pads Trimester |
berjumiah  tiga orang  Trimester 1
bejumlah 16 orang dan Trimester [II
berjumlah 10 orang

responden  memiliki  tingkat
m«mwum&mw
mmm\smw
sedang paling banyak ditemukan pada
kehamilan trimester 1] sehanyak 12 (75%).
Tabel ) Ratsenis Tinghat Kebersbun Olg danMuhe
uu-n::—.ul&. N
M—-Iﬂh:a_w
'ih Jui  Tabwm 200 Perdasarban
: mal OIS WS
I
I Temessll 1 2% 1M
3 Tramece i1 X 1
Towl_ 3 w205

Sclatsn pads bulan Juni tahun 2014
diperoleh sehesar 1,96 (kategori rendah).

Tabel § menunjukkan bahwa fbu hamil
yang memiliki karles gigi 22 bedjumish 16
omng (80%) dengan kriteria OMLS
sedang.

Pembahasan

Badmhahuilpmelhindntthdnp
2¢ ity bamil yang berkunjung ke
Puskesmas 11l Denpasar Selatan pada
balan Juni tahun 2014 diperoleh bahwa:

Persentase tingkat kebersihan gigi dan
mulut terbanyak dengan kriteria sedang
beumlah 20 orang (67,0%), kriteria baik
berjumlah lima orang (17,2%), dan kriteria
buruk berjumish empat orang (13.8%)
Hasil penelitian ini didukung pendapat
Noerdin' yang menyatakan pads masa
kehamilan  banyak  terjadi perubahan
dalam dirl ibu hamil seperti lesu, mual,

h‘e
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trimester 1] terbanyak pada kriteria scdang
75%, kriteria baik 18,75%, kriteria buruk
6.25% , sedangkan tingkat kebersihan gigi
dan molut fbu hamil pads trimester |
kriteria sedang
kriteria  buruk

i
sk
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1,88 (kriteria sedang). Kebersihan gigi dan
mulut ibu hamil yang masih cukup tinggi
dischabkan fektor  kehamilan seperti

(morning  sicknexy),
mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut
pada ibu hamil.
Persentase ibu hamil vang terkena Karies
75.8% dan rata-rata
karicssebesar 1,96 termasuk  dalam
rendsh. Menurut Suwelo” rata-
rata untuk karies dengan kategonr rendah
adalah 1.2-2.6. Rasa mual atau muntah inl

menyebabkan terjadinys  peningkatan
suasana asam dalam mulut yang didukung

dengan adanya peninghatan plok karena

jurnal Kesehatan Gigl Vol 3 No. 1 (Pebruari 2015)

malas memelihara kebersihan gigi dan

kerusakan gig

Persentase  kanes bedasarkan  tinghkat
kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil
menunjukkan bahwa by hamil dengan
kebersihan gig dan mulut terbanyak
dengan kriteria sedang memiliki rata-rata

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada 29 {bu hamil, maka dapat
disimpulkan bahwa  mta-rata tingkat
kebersihan gigl dan mulut ibu  hamil
berdasarkan trimester  dengan kriteria

hamil dengan kategori rendah. Persentase
karics gigi berdasarkan tingkat kebersihan
gig dan mulut ibu hamil memiliki rata-
rata karies »2 schanyak 16 orang dengun
kebersihan gigi dan mulut sedang.

Petugas KIA agar memotivasi pasien (ibu
hamil) untuk memeriksakan gigl dan
mutumya ke poliklinik gigi, memberikan
penyuluhan tentang cana pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut, ibu hamil agar
membersihkan karang gigl dan yang
mengalami  kanes  agar melakukan
pengobatan.
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